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ABSTRACT

Background: Asthma is a disease characterized by narrowing and inflammation of the
respiratory tract which results in shortness of breath (difficulty breathing). Data from
(WHO, 2020) shows that the prevalence of asthma in 2019 was 262 million people and
caused 455,000 deaths worldwide. The aim of the research is to determine the
effectiveness of the deep breathing relaxation frequency technique and semi-Fowler
position in the Lung Room of RSU Mayjen H.A Talib, Sungai Full City in 2023.
Methods: This type of research is analytical descriptive with a quasi-experimental
research design with a one group pre test — post test design technique on patients.
asthma. The respiratory frequency assessment was carried out 2 (two) times, namely
before (pretest) intervention and after (posttest) intervention. The sample taken by
purposive sampling was 21 respondents. Results: The results of this research were
that there was an influence of deep breathing techniques and the semi-Fowler position

on asthma patients at the H.A Talib maijen hospital, Sungai Full City in 2023 with the
Wilcoxon test result being a p value of 0.000. Conclusion: The conclusion of this
research is that there is effectiveness of deep breathing relaxation techniques and the
semi-fowler position on respiratory frequency. The results of this research can be input
for nursing interventions so that nurses provide education to patients and families on
how to carry out deep breathing techniques and adjust the semi-Fowler position
Barat correctly to reduce shortness of breath in asthma patients.
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Abstrak

Asma adalah salah satu penyakit yang ditandai dengan penyempitan dan peradangan saluran pernafasan yang
mengakibatkan sesak ( sulit bernafas), data dari (WHO, 2020) bahwa prevalensi asma pada tahun 2019 sebanyak
262 juta orang dan menyebabkan kematian sebanyak 455.000 kematian di seluruh dunia. Tujuan penitian untuk
mengetahui efektifitas teknik frekuensi relaksasi nafas dalam dan posisi semi fowler di Ruang Paru RSU Mayjen
H.A Thalib Kota Sungai Penuh Tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain penelitian
quasy ekperimen dengan teknik one group pre test —post test design pada pasien asma. Penilaian frekuensi
pernafasan dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu sebelum (pretest) intervensi dan sesudah (posttest) intervensi.
Sampel yang diambil dengan purposive sampling sebanyak 21 responden.. Hasil dari penelitian ini adalah ada
pengaruh teknik napas dalam dan posisi semi fowler pada pasien asma di rumah sakit maijen H.A Thalib kota
sungai penuh tahun 2023 dengan hasil uji Wilcoxon adalah p value 0,000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
terdapat efektiftivitas teknik relaksasi nafas dalam dan posisi semifowler terhadap frekuensi pernapasan. Hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi intervensi keperawatan agar perawat memberikan edukasi pada pasien
dan keluarga bagaimana melakukan teknik nafas dalam dan pengaturan posisi semi fowler dengan tepat untuk
mengurangi sesak pada pasien asma.
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PENDAHULUAN

Asma adalah penyakit paru kronis yang
menyerang orang-orang di segala usia yang
disebabkan oleh peradangan dan pengencangan
otot di sekitar saluran udara yang membuat sulit
untuk bernafas (WHO, 2023). Asma adalah
penyakit yang ditandai dengan in6lamasi kronik
pada saluran pernapasan dengan manifestasi
keluhan terkait pernafasan (mengi, sesak napas,
dada terasa terikat dan batuk) dengan hambatan
aliran udara ekspirasi yang bervariasi dengan
intensitas gejala yang juga bervariasi (Koesnoe,
2020). Penyakit asma telah menjadi masalah
kesehatan global yang diderita oleh seluruh
kelompok usia. Faktor-faktor yang dapat memicu
atau memperburuk gejala asma termasuk infeksi
virus, alergen di rumah atau tempat Kkerja
(misalnya tungau debu rumah, serbuk sari,
kecoa), asap tembakau, olahraga dan stress
(Global Initiative for Asthma, 2020).

Asma ditandai dengan kontraksi spastik otot polos
bronkus pada paru-paru, yang menyumbat
bronkiolus sehinggga mennyebabkan kesulitan
bernapas, maka sumbatan seterusnya adalah
akibat dari tekanan eksternal yang menimbulkan
obstruksi selama mengeluarkan napas kemudian
hal ini menyebabkan peningkatan frekuensi napas
dan sesak napas (Kresnada, Indraswari, 2014).
Data dari World Health Organization bahwa
prevalensi asma pada tahun 2019 sebanyak 262
juta orang dan menyebabkan kematian sebanyak
455.000 kematian di seluruh dunia pada tahun
2022, WHO memprediksi panderita asma di
seluruh dunia mencapai 348 juta orang dengan
angka kematian yang disebabkan oleh penyakit
asma inipaling banyak terjadi pada negara miskin
serta negara berkembang (Network, 2022).
Berdasarkan data dari (Riskesdas, 2022)
mengatakan prevalensi asma pada penduduk
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semua umur di Indonesia ialah sebanyak 4,5%
dengan perbandingan jumlah pasien asma 11,2
jiwa. Prevalensi asma di propinsi Jambi berada
pada angka 2,4% pada tahun 2018 dan naik 25%
pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan prevalensi asma di provinsi Jambi.
Data dari kota sungai penuh Pada tahun 2020
tercatat sebanyak 642 orang mengalami penyakit
Asma, tahun 2021 sebanyak 651, tahun 2022
sebanyak 655orang (BPS, 2022). Di RSUD
Maijen H.A Thalib kota Sungai Penuh tahun 2020
sebanyak 157 orang atau 27,02%, 2021
sebanyak 36orang atau 10,03%, 2022 sebanyak
103 orang atau 21,06%( Rekapitulasi tahunan
RSUD Maijen H.A Thalib Kota Sungai Penuh) dan
dari bualn Januari 2023 tercatat jumlah pasien
asma 8 orang pasien atau 15,09%, Bulan
Februari 21 orang atau 51,22%, Maret 11 orang
atau 25,00%, April 4 Orang atau 10,81%, Mei 26
orang atau 46,52%.( Laporan bulanan ruangan
paru RSUD Maijen H.A Thalib).

Dalam mengatasi serangan asma dapat dilakukan
dengan pemberian terapi farmakologi seperti obat
anti asma vyaitu bronchodilator, antikolinergin,
kortikosteroid dan mukolitin. Salah satu intervensi
terapi non farmakologi yang dilakukan pada
pasien asma untuk memaksimalkan ventilasi paru
adalah latihan pernapasan diafragma yang
dilakukan dengan inspirasi maksimal melalui
hidung dan mengurangi kerja otot pernapasan,
sehingga meningkatkan perfusi dan perbaikan
kinerja alveoli untuk mengefektifkan difusi oksigen
yang akan meningkatkan kadar O2 dalam paru
dan meningkatkan saturasi oksigen (Mayuni et al.,
2015). Intervensi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah ketidakefektifan pola nafas
adalah dengan pengaturan posisi pada pasien
asma (Black et al., 2014). Posisi yang dapat
digunakan bagi pasien dengan asma adalah
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pasien yang senyaman mungkin dirasakan oleh
pasien (Hammond, B. B., & Zimmermann, 2017).
Posisi yang nyaman digunakan terbanyak adalah
posisi semi fowler. Menurut penelitian (Aini, Dwi
Nur, Arifianto, 2017) pemberian posisi semi fowler
dalam asuhan keperawatan adalah cara paling
efektif mengurangi sesak nafas, termasuk sesak
nafas ringan maupun berat dengan derajat
kemiringan 45 pada pasien Asma. Posisi
semifowler memudahkan dalam proses bernafas
yaitu inspirasi dan ekspirasi. Pada posisi ini tidak
dapat penghalang atau tekanan saat bernafas.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Andani, 2018) dengan judul Efektifitas Semi
Fowler Dengan Kejadian Sesak Napas Pada
Pasien Asma di Rumah Sakit Roemani
Muhamadiyah Semarang di dapatkan data bahwa
sesudah pemberian posisi semi fowler penurunan
frekuensi nafas dengan frekeunsi napas 20x/
menit (80%) dari 106 pasien asma.

Menurut (Albar, 2017) dalam penelitiannya ada
hubungan pemberian posisi semi fowler dengan
kejadian sesak napas pasien asma bronchial
dimana posisi semi fowler bisa meningkatkan
expansi paru dan menurunkan frekuensi sesak
napas dikarenakan dapat membantu otot
pernapasan mengembang maksimal dan data
yang didapatkan setelah diberikan posisi semi
fowler. Didukung oleh hasil penelitian (Santoso et
al., 2018) posisi semifowler 450 lebih efektif dalam
meningkatkan saturasi oksigen pada pasien
pneumonia terpasang ventilator memiliki rata-rata
nilai kenaikan saturasi oksigen sebesar 2,2%.
Dapat di deskripsikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari pemberian posisi semi fowler 45°
terhadap keefektifan pola napas, sehingga
pemberian posisi semi fowler 45° dapat diberikan
sebagai salah satu terapi untuk membantu
keefektifan pola napas pasien.Selaian pengaturan
posisi terapi non farmakologi lainnya yaitu
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relaksasi pernafasan. Teknik pernapasan yang
terdiri dari mengeluarkan napas melalui bibir yang
mengerut (kerucut) dan bernapas melalui hidung
dengan mulut tertutup. Biasanya membutuhkan
waktu 5- 10 menit saat terjadinya sesak. Dimana
tujuan pokok dari relaksasi adalah membantu
pasien menjadi rileks dan memperbaiki berbagai
aspek kesehatan fisik. Teknik nafas dalam juga
bisa disebut dengan Pursed Lip breathing
exercise merupakan latihan yang bertujuan untuk
mengatur frekuensi dan pola pernafasan sehingga
mengurangi air trapping, memperbaiki ventilasi
alveoli untuk memperbaiki pertukaran gas tanpa
meningkatkan kerja pernafasan, mengatur dan
mengkoordinasi kecepatan pernafasan sehingga
bernafas lebih efektif dan mengurangi sesak
nafas (Smeltzer, Suzanne C. Bare, 2015).
Berdasarkan survey awal yang dilakukan di
Ruang Paru RSUD Mayjen H.A ThalibKota sungai
Penuh pada 6 oang pasien asma, sebanyak 5
paien mengaku belum mengetahui cara teknik
nafas dalam dan posisi semi fowler. Sebanyak 3
pasien mengatakan perawat meminta mereka
melakukan tidur dengan posisi setengah duduk
tetapi tidak mengatahui tujuan dari tindakan
tersebut. Berdasarkan uraian diatas,maka peneliti
tertarik  melakukan  penelitan ~ mengenai
“Efektifitas teknik nafas dalam dan posisi semi
fowler terhadap frekuensi nafas pada pasien asma
di ruangan paru RSUD Mayjen H.A Thalib Kota
Sungai Penuh Tahun 2023”.

METODE PENELITIAN

Penelitan ini menggunakan metode quasi
eksperiment dengan rancangan pre test-post test
one group group design (Notoatmodjo, 2010).
Rancangan penelitian ini mempunyai 1 (satu)
kelompok, yaitu kelompok teknik relaksasi nafas
dalam dan posisi semifowler, kedua teknik ini
dilakukan eksperimen/ intervensi sesuai SOP.
Penilaian frekuensi prenafasan dilakukan sebanyak
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2 (dua) kali yaitu sebelum (pretest) intervensi dan
sesudah (posttest) intervensi selama 60 detik.
Penelitian ini dilakukan di Ruang Paru RSUD
Mayjen H.A Thalib Kota Sungai Penuh pada bulan
Oktober 2023. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jumlah rata-rata pasien yang
berobat dalam satu bulan selama 1 tahun pada
tahun 2022 di ruangan paru yang berjumlah 38
orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling vyaitu
didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang
dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau
sifat-sifat  populasi yang sudah diketahui
sebelumnya. Kriteria inklusi: pasien dalam keadaan
sadar dan kooperatif, pasien dapat berkomunikasi
secara baik dan mempunyai pendengaran yang

HASIL PENELITIAN
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baik pula, pasien bersedia menjadi responden dan
mengikuti prosedur penelitian sampai selesai,
pasien asma yang mengalami sesak. Kriteria
eksklusi: pasien dengan kelainan bawaan seperti
deformitas dinding dada yang tidak memungkinkan
dilakukan penelitian pada pasien tersebut, pasien
asma yang dalam penurunan kesadaran atau
koma. Besar sampel penelitian ini dihitung dengan
rumus lemeshow besar sampel untuk proporsi
tunggal. Jumlah sampel pada penelitian ini
berjumlah 20,82 untk mempermudah penghitungan
jumlah sampel maka dibulatkan menjadi 21 orang.
Penelitian ini telah melalui proses etik dari Komite
Etik UFDK dengan nomor surat
451/UFDK.KEPK/VII/2023.

Rerata frekuensi pernafasan sebelum intervensi teknik relaksasi nafas dalam dan posisi semi

fowler

Tabel 1 Rerata frekuensi pernafasan sebelum intervensi teknik relaksasinafas dalam dan posisi
semifowler di RSUD Mayjen H.A Thalib Kota Sungai Penuh Tahun 2023

95% Estimasi
Pengukuran Mean SD Min-Max Interval
Lower Upper
RR Sebelum 25,53 1,042 23-28 15.720 29.7111
RR Sesudah 18,90 2,090 16-22 7133 13.548
Pada tabel 1 terlihat rerata frekuensi nafas (RR)  menit. Rerata frekuensi nafas (RR) pada

pada pengukuran sebelum tindakan dengan hasil
mean 25,53 (SD 1,042) dengan jumlah frekuensi
nafas (RR) minimal 23 dan maksimal 28 x dalam 1

pengukuran setelah intervensi dengan hasil mean
18,90 (SD 2,090) dengan jumlah frekuensi nafas
(RR) minimal 16 dan maksimal 22 x dalam 1 menit.

Efektifitas teknik relaksasi nafas dalam dan posisi semifowler terhadap perubahan frekuensi

pernafasan pada pasien asma

Tabel 2 Distribusi rata-rata frekuensi nafas responden menurut pengukuransebelum dan sesudah di
berikan intervensi di RSUD Mayjen H.A Thalib Kota Sungai Penuh 2023

Frekuensi Mean SD Median P-Value
RR Sebelum 25,53 1,042 26,00
RR Setelah 18,90 2,090 18,00 0,000
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Berdasarkan tabel 2 terjadi penurunan rerata dari
pengukuran sebelum (25,53 + SD 1,042) dan
pengukuran setelah (18,90 £ SD 2,090). Analisis
lebih lanjut menunjukkan adanya penurunan
rerata antara sebelum dan sesudah yang
dilakukan intervensi teknik relaksasi nafas dalam
dan posisi semifowler dengan kata lain secara
signifikan bahwa teknik relaksasi nafas dalam dan
posisi semifowler terhadap perubahan frekuensi
pernafasana yaitu0,000 (a < 0,05).

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian pada tabel 1 terlihat rerata
RR pada pengukuran sebelum tindakan dengan
hasil mean 25,53 (SD 1,042) dengan jumlah RR
minimal 23 dan maksimal 28 x/ menit. Sejalan
dengan hasil penelitian (Sahrudi & Mirza Satria,
2020) tentang posisi semi fowler dalam
menurunkan frekuensi napas pasien asma
bronkial. Hasil penelitian terebut menyebutkan
Hasil penelitian menunjukan rata-rata frekuensi
napas pasien asma bronkial sebelum diberikan
intervensi yaitu 28x/menit. Berdasarkan teori
asma telah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu,
para ahli mendefinisikan bahwa asma merupakan
suatu penyakit obstruksi saluran nafas yang
memberikan gejala—gejala batuk, mengi, dan
sesak nafas (Somantri, 2009). Pada penyakit
asma, serangan umumnya datang pada malam
hari, tetapi dalam keadaan berat serangan dapat
terjadi setiap saat tidak tergantung waktu.
Inspirasi pendek dan dangkal, mengakibatkan
penderita menjadi sianosis, wajahnya pucat dan
lemas, serta kulit banyak mengeluarkan keringat.
Bentuk thorax terbatas pada saat inspirasi dan
pergerakannya pun juga terbatas, sehingga
pasien menjadi cemas dan berusaha untuk
bernafas sekuat-kuatnya (Arifian, L, Kismanto,
2018). Penyempitan saluran napas menyebabkan
sulitnya udara yang melewatinya, maka pasien
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asma akan cenderung melakukan pernafasan
pada volume paru yang tinggi dan membutuhkan
kerja keras dari otot-otot pernapasan sehingga
akan menambah energi untuk pernapasan.
Pendapat (Brooker, 2009) menyatakan bahwa
pasien asma mengalami sesak nafas berat
sehingga kesulitan bernapas karena penyempitan
saluran napas ini terjadi adanya hyperreaktifitas
dari saluran napas terhadap berbagai macam
rangsang. Menurut asumsi peneliti, jumlah
frekuensi  pernapasan yang lebih  cepat
dikarenakan terjadinya penyempitan saluran
pernafasan yang di interpretasikan melalui sesak
nafas dan penurunan saturasi oksigen dalam
tubuh. Terjadi perubahan yang dapat menurunkan
compliance dinding dada, sehingga kemampuan
pengembangan dinding dada menjadi turun,
antara lain adanya perubahan fungsi anatomi dan
fisiologi yang terjadi pada sistem pernafasan
pasien asma, termasuk adanya peningkatan
kekakuan dinding dada dan peningkatan diameter
anterior-posterior dada yang disebabkan oleh
pendataran diafragma dan elevasi iga. Pasien
asma akan mengalami kelemahan pada otot-otot
pernafasan.

Pada tabel 2 terlihat rerata RR pada pengukuran
setelah tindakan dengan hasil mean 18,90 (SD
2,090) dengan jumlah RR minimal 16 dan
maksimal 22. Sejalan dengan penelitian (Sahrudi
& Mirza Satria, 2020) tentang posisi semi fowler
untuk menurunkan frekuensi napas pasien asma
hasil penelitian ini menunjukan rerata frekuensi
napas pasien asma sebelum diberikan intervensi
yaitu 28x/menit dan setelah diberikan intervensi
posisi semi fowler adalah 21 x/menit yang berarti
terdapat perbedaan frekuensi napas antara
sebelum dan sesudah diberikan posisi semi
fowler. Berdasarkan teori Diaphragmatic Breathing
Exercise dapat menyebabkan pernapasan
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menjadi lebih efektif dengan menggunakan otot-
otat diafragma dan khususnya pada pasien asma
teknik pernapasan ini dapat mencegah
terjebaknya udara di dalam paru-paru dikarenakan
adanya obstruksi jalan nafas (Price, 2012). Hal
tersebut diatas sesuai dengan pernyataan oleh
(Weiner et al., 2004) yang menyatakan bahwa
dengan melatih otot-otot pernafasan akan
meningkatkan fungsi otot-otot respirasi dengan
demikian beratnya gangguan pernafasan akan
berkurang sehinggga dapat meningkatkan
toleransi  terhadap aktivitas, serta dapat
menurunkan gejala dispnea. Menurut asumsi
penelit,  terjadinya  perubahan  frekuensi
pernafasan karena adanya tindakan teknik
relaksasi nafas dalam dan juga posisi. Teknik
relaksasi sendiri memberikan kemudahan bagi
pasien bernafas dan ditambah dengan posisi semi
fowler yang diberikan oleh peneliti.

Berdasarkan tabel 3 terjadi penurunan rerata dari
pengukuran sebelum (25,53 + SD 1,042) dan
pengukuran setelah (18,90 £ SD 2,090). Analisis
lebih lanjut menunjukkan adanya penurunan
rerata antara sebelum dan sesudah yang
dilakukan intervensi teknik relaksasi napas dalam
dan posisi semifowler dengan kata lain secara
signifikan bahwa teknik relaksasi nafas dalam dan
posisi semifowler terhadap perubahan frekuensi
pernafasana vyaitu 0,000 (a < 0,05). Hasil
penelitian (Yulia et al., 2019) tentang pengaruh
napas dalam dan posisi terhadap saturasi oksigen
dan frekuensi napas pada pasien asma. Dengan
hasil penelitan mennunjukan ada pengaruh
intervensi napas dalam dan posisi terhadap nilai
Sp02 pada pasien asma dengan nilai (P Value =
0,001) dan ada pengaruh teknik napas dalam dan
posisi terhadap nilai pernafasan (RR) pasien
asma (P Value = 0,001). Hasil penelitian ini
sejalan juga dengan penelitian oleh (Singal &
Daviputra, 2013) ditemukan 64% pasien lebih baik
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dalam posisi 30-45°, 24% pada posisi 60°, dan
12% pasien lebih baik dalam posisi 90°. Sejalan
dengan penelitan (Safiti et al., 2011)
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan terhadap pemberian posisi semi fowler
untuk penurunan sesak napas pada pasien asma
dengan nilai sig. 0,006 (a 0,05). Bedasarkan teori,
melalui latihan pernafasan akan menyebabkan
peningkatan peredaran darah ke otot- otot
pernafasan dengan lancarnya aliran darah akan
membawa nutrisi (termasuk kalsium dan kalium)
dan oksigen yang lebih banyak ke otot-otot
pernafasan sehingga kekuatan otot pernafasan
yang terlatih ini akan meningkatkan compliance
paru dan mencegah alveoli menjadi kolaps
(ateletaksis) (John E. Hall, 2016).

Teknik pernafasan diafragma yang dilakukan
berulang kali secara teratur dan rutin dapat
membantu  seseorang untuk menggunakan
diafragmanya secara benar maka ketika dia
bernapas akan terjadi peningkatan volume tidal,
penurunan kapasitas residu fungsional, dan
peningkatan pengambilan oksigen yang optimal
(Utoyo & Nugroho, 2021). Dengan melatih otot-
otot pernafasan dapat meningkatkan fungsi otot
respirasi, mengurangi beratnya  gangguan
pernapasan, meningkatkan toleransi terhadap
aktivitas, dan menurunkan gejala dyspnea,
sehingga terjadi peningkatan perfusi dan
perbaikan kinerja alveoli untuk mengefektifkan
difusi oksigen yang akan meningkatkan kadar
oksigen dalam paru-paru dan terjadi peningkatan
pada saturasi oksigen. Peningkatan frekuensi
nafas pada saat serangan asma dapat
mengakibatkan meningkatnya kerja otot-otot
pernapasan, yang merupakan bentuk mekanisme
tubuh untuk tetap mempertahankan ventilasi paru-
paru, pada saat serangan asma, otot-otot yang
lebih  sering digunakan adalah otot- otot
interkostalis dari pada otot-otot rektus abdominis,

206 | RN J




sedangkan otot pernapasan yang paling utama
adalah otot diafragma, penggunaan otot-otot
interkostalis  secara terus menerus akan
mengakibatkan  kelemahan pada otot-otot
pernafasan (Somantri, 2009). Memodifikasi teknik
relaksasi napas dalam dan posisi semi fowler
merupakan suatu bentuk asuhan keperawatan
yang dapat meningkatkan ventilasi paru-paru dan
meningkatkan kadar oksigen di dalam darah (John
E. Hall, 2016). Setelah melakukan Diaphragmatic
Breathing Exercise pada pasien asma diharapkan
dapat mengkondisikan dirinya saat merasa akan
terjadi serangan atau saat serangan asma terjadi,
dengan demikian diharapkan keluhan pasien akan
menjadi berkurang dan dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien asma. Menurut asumsi
peneliti perubahan frekuensi pernafasan pada
pasien asma dapat terwujud dengan penanganan
pada pasien asma yang tepat, dan ada beberapa
faktor dapat mempengaruhi perubahan frekuensi
pernafasan pada pasien asma baik dari internal
maupun eksternal. Salah satu contohnya vyaitu
posisi dan juga teknik bagaimana bernafas.

SIMPULAN

Jumlah rata-rata frekuensi pernafasan sebelum
diberikan teknik relaksasi nafas dalam dan posisi
semifowler yaitu mean 25,53 (SD 1,042) dengan
jumlah RRminimal 23 dan maksimal 28. Jumlah
rata-rata frekuensi pernafasan setelah diberikan
teknik relaksasi nafas dalam dan posisi semifowler
yaitu dengan hasil mean 18,90 (SD 2,090) dengan
jumlah RR minimal 16 dan maksimal 22. Terdapat
efektiftivitas teknik relaksasi nafas dalam dan
posisi semifowler terhadap frekuensi pernapasan
dengan hasil p value 0,000. Hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan bagi intervensi
keperawatan agar perawat memberikan edukasi
pada pasien dan keluarga bagaimana melakukan
teknik nafas dalam dan pengaturan posisi semi
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fowler dengan tepat untuk mengurangi sesak pada
pasien asma.
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